DAFTAR PUSTAKA

Adebowale, K.O. and C.O. Adedire. 2006. Chemical Composition and
Insecticidal Properties of The Underutilized Jatropha curcas Seed Oil.
African Journal of Biotechnology.

Ashari. 2006. Holtikultura Aspek Budidaya. Universitas Indonesia. Jakarta.

Balfas, R.1994. Pengaruh ekstrak air dan etanol biji mimba terhadap
mortalitas dan pertumbuhan ulat pemakan daun handeuleum,
Doleschalia polibete. Prosiding Seminar Hasil Penelitian Dalam
Rangka Pemanfaatan Pestisida Nabati. P. 203-207.

Hambali. 2006. Jarak Pagar Tanaman Penghasil Biodisel. Penebar Swadaya.
Jakarta.

Hamijaya MZ dan Asikin A. 2005. Teknologi *“ Indigenous” dalam
Mengendalikan Hama Padi di Kalimantan Selatan. Bogor 22 November
2005.

Hersanti, Fei Ling dan I. Zulkarnaen. 2001. Pengujian Kemampuan Campuran
Senyawa Benzothiadiazole 1 % - Mankozeb 48% dalam Meningkatkan
Ketahanan Tanaman Cabai Merah terhadap Penyakit Antranoksa.
Prosiding Kongres Nasional XVI dan Seminar Hasil. PFI. Bogor. 22-24
Agustus 2001

Hidayat,1.M., Sulastrini,l., Kusandriani,Y. dan Permadi, A.H.2004. Lesio sebagai
Komponen Tanggap Buah 20 Galur dan Varietas Cabai terhadap
Inokulasi Colletrotrichum capsici dan Colletrotrichum gloeosporioides.
Jurnal Hortikultura. Vol 14, No. 3 (Hal 161-162).

Kronstad, J.W. 2002. Fungal Pathology. Klowers Academic Publishers.
Nederland.

Lukmana, A. 2004. Agribisnis Cabai (Seri Agribisnis). Penebar Swadaya. Jakarta.
183 halaman.

Mantell, S.H. & Smith, H. 1983. ”Plant Biotechnology”, Cambridge University
Press. Cambridge. London.



29

Mirin, A. 1997. Percobaan Pendahulun Pengaruh Ekstrak Daun Nimba terhadap
Pertumbuhan Jamur Colletrotichum capsici. Risalah Kongres Nasional
X111 dan Seminar IImiah Perhimpunan Fitopatologi Indonesia, Mataram.
25-27 September 1995

Mudjiono, A., Suyanto dan W. Prihayana. 1994. Kemampuan insektisida
nabati, mikroba dan kimia sintetis terhadap ulat Plutella xylostella.
Prosiding Seminar Hasil Penelitian Dalam Rangka Pemanfaatan
Pestisida Nabati.

Nath. E., dan Dutta. 1992. Jatropa curcas L. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tumbuhan UNHAS. Jakarta.

Nawangsih, A. 2003. Cabai Hot Beauty ( Edisi Revisi). Penebar Swadaya.
Jakarta.

Nazir, N., D. Mangunwidjaja, E. Hambali, D. Setyaningsih, S. Yuliani, M. A.
Yarno, J. Salimon, and N. Ramli. 2009. Extraction, Transesterification
and Process Control in Biodiesel Production from Jatropha curcas.
European Journal of Lipid Sciences and Technology.

Ndione R.D, Faye O, Ndiaye M, Dieye A., and Afoutou JM. 2007. Toxic effects of
neem products (Azadirachta indica A. Juss) on Aedes aegypti larvae. In
African Journal of Biotechnology. Vol 6 No 24, (Hal 2846-2854).

Rohmawati, A. 2002. Pengaruh Kerapatan Sel dan Macam Agensia Hayati
terhadap Perkembangan Penyakit Antranoksa dan Hasil Tanaman Cabai
(Capsicum annuum L.). Diakses dari http :// digilib.si.itb.ac.id/ tanggal 17
Februari 2012.

Rompas, J. 2001. Efek Isolasi Bertingkat Colletrotrichum capsici terhadap
Penyakit Antranoksa pada Cabai. Perhimpunan Fitopatologi Indonesia.
Bogor.

Rusli, 1., Mardinus dan Zulpadli. 1997. Penyakit Antranoksa pada Buah Cabai di
Sumatra Barat. PFI. Palembang.

Semangun, H. 2004. Penyakit-Penyakit Hortikultura di Indonesia. Gajah Mada
University Press. Yogyakarta.

Singh, R.S.1998. Plant Diseases. Osford Ibh Publishing Co. New Delhi, India.

Subiyakto, 2000. Pemanfaatan Serbuk Biji Mimba (Azadirachta Indica) untuk
Pengendalian Hama Serangga Kapas. Balai Penelitian Tembakau dan
Serat. Malang.

Sudarmo, S. 2009. Pestisida Nabati, Pembuatan dan Pemanfaatannya. Kanisius.
Yogyakarta.



30

Sunarjono, H. 2006. Bertanam 30 Jenis Sayur. Penabar Swadaya. Jakarta.
184 halaman.

Syamsudin. 2007. Pengendalian Penyakit Terbawa Benih pada Tanaman Cabai
Menggunakan Biokontrol dan Ekstrak Botani. Makalah Falsafah Sains,
IPB. Diakses dari http://www.tumou.net. Tanggal 25 Januari 2012.

Syukur, M. 2007. Mencari Genotip Cabai Tahan Antraknosa. Direktorat
Perlindungan Tanaman Perkebunan. Departemen Pertanian. Jakarta

Tarigan, S dan Wiryanto. 2003. Bertanam Cabai Hibrida Secara Intensif.
Agromedia Pustaka. Jakarta. 128 halaman.

Tenaya,|.M.N.2001. Pewarisan Kandungan Fruktosa dan Kapsaisin serta
Aktivitas Enzim Peroksidase pada Tanaman Hasil Persilangan Cabai
Rawit dengan Cabai Merah. Jurnal llmu Agritop. Vol 20, No.2
(80 Halaman)

Tindall, H.D., 1983. Vegetable In The Tropic. Mac Milan Press Ltd. London.

Yulianty. 2006. (Abs) Pengaruh pH terhadap Pertumbuhan Jamur Colletotrichum
capsici Penyebab Antranoksa pada Cabai ( Capsicum annuum L.) Asal
Lampung. Diakses dari http:// www.thechileman.org / guide.disease.
Tanggal 4 Februari 2012.

Zakiah, Z., Marwani dan H.A. Siregar, 2003 . Peningkatan Produksi Azadirachta
indica. Jurnal Matimatika dan Sains. Vol 8, No. 4 (Hal 141-146).


http://www.tumou.net/
http://www.thechileman.org/

